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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perilaky pemimpin,
tingkat iklim organisasi, dan tingkat kinera kelompok terhadap tingkat
kepuasan kerja,

Untuk mencapai tujuan tersebut maka metode penelitian yang
digunakan adalah expfanatory (penjelasan) dengan analisis jalur (parf
analysis). Data ciperoleh dari semua pegawai Dinas Pendapatan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur Cabang Jember dengan menggunakan
teknik sensus

Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis  vyang diajukan
menunjukkan bahwa perilaku pemimpin berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat iklim organisasi (Beta = 08153, p = < 0.01), perilaky
pemimpin dan tingkat ikiim organisasi berpengaruh  langsung secara
signifikan terhadap tingkat kinerja kelompok {masing-masing Beta = 0,7923: p
= < 0,01 dan Beta = 0,7285 p = < 0,01). Selanjutnya terhadap tingkat
Xepuasan kerja hanya hanya tingkat ikim organisasi dan tingkat kinerja
kelompok yang berpengaruh langsung secara signifikan {masing-masing
Bela = 0,7072; p= < 0,01 dan Beta = 0,7491; p = < 0,01).

Twak diketemukannya pengaruh perilaku  pemimpin terhadap
kepuasan kerja dalam penslitian ini, disebabkan karena penerapan pola
kepemimpinan pada Dinas Pendapatan Daerah Propinsi Daerah Tingkat |
Jawa Timur Cabang Jember adalah pola kepemimpinan organisasi formal
yang mana semua pihak bailk pimpinan maupun bawahan dihadapkan pada
ancaman keberhasilan pencapaian tugas yang menjadi bebannya. Untuk itu,
semua kegiatan diarahkan pada bagaimana mencapai kinerja organisasi
yang tinggi. Pencapaian kinerja yang tinggi akan mendapatkan imbalan
insentif berupa jasa pungut, sehingga jasa pungut menjadi lebih dominan dari
pada perilaku pemimpin dalam menentukan tingkat kepuasan kerja.
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SUMMARY

The research iz aimed at studying the effect of manager's tehavior,
level of organization climate and level of group performance on the level of
job satisfaction

In order to research the goal an explanatory method with path
analysis was used. The proportional sampling technique was applied to gain
66 respondents of the Jember branches of East Java Regional Income Office.

Hypotesis testing showed that the manager's behavior significantly
influeced the level organizaton climate (Beta = 08153 p < 0,01). the
manager's bahaviour and the level organization climate showed direct effect
on the level of group performancs significantly (Beta = 0,7923; p < 0,01 and
Beta = 07295 p = 0,01 respectively). Furthermore, to the level of iob
satisfaction, only organization climite and agroup performance showed direct
significant influence (Beta = 07072, p < 0,01 , Beta = 0,7481: p < 0.01
respectivaly)

The absence of job satisfaction influenced by manager's behavior in
ne sudy was due 1o the implementation of leadership pattem at the Dipenda
k. 1 in Jember, the formal organization leadership, in which everyone
involved I1s faced with responsibility of succesful dities done. So, all activities
are directed to achieve higher organization performance. The higher the
performance resulted, the higher the incentive reward called coliection
service. This implies that collection service has bacome maore dominant that
manager's behawvior in determining the degree of job satisfaction
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurunnya perolehan devisa ekspor non migas beberapa tahun
lerakhir im semakin meyakinkan pemernntan mengenai  pentingnya
peranan pajak dalam pembiayaan pembangunan. i masa mendatang
kontnbus devisa ekspor non migas dan migas dalam struktur pembiayaan
pembangunan menjadi semakin menurun., Pinjaman luar neger menjadi
semakin  tidak populer  sebagal alternalif sumber pambiayaan
pembangunan, karena itu keberlanjutan pembangunanm akan sangat
Derganiung pada kemampuan pemerrnian dalam menngkatkan efektifitas
pemungutan pajak dan retnbusi

Hargesaran strukiur pembiayaan pemabngunan nasional o
memiliki beberapa implkasl penting bag pembangunan daerah-gaerah
Pedama. menurumnys devisa ekspor non-migas dan hasid penjualan
minyak akan memiliki dampak terhadap besarnya baniuan pemerintah
pusat untuk pembangunan daerab. Dengan demikian, kesberhasilan
pembangunan daerah akan semakin ditentukan cleh kemampuan dasran
untuk memperoesar pendapatan asli daerah (PAD), Oleh karena itu,
daerah akan semakin dituntut untuk semakin mampu menggali potensi
daerah dan meningkatkan pendapatan daerah. Kedua, keterbatasan dana
pembangunan yang berasal dan pemerintah pusat juga semakin
meyakinkan pemenntah daerah bahwa dimasa mendatang PAD menjadi
faktor kritis yang menentukan keberhasilan pembangunan daerah,

Semakin besarnya peranan PAD dalam pembangunan daerah
fentunya akan menempatkan potensi dinas pendapatan daerah pada
posisi yang amat strateqis dalam pembangunan daerah. Kebearhasilan
pembangunan daerah akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan dinas
pendapatan daerah dalam menggali dan mengembangkan potensi daerah
dalam meningkatkan PAD. Hal ini tentunya akan menjadi tantangan bagi
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pemerintah daerah lerulama aparatyr dinas pendapatan daerah dalam
mealaksanakan pembangunan daerah yang berkelanjutan
Fungsi dinas pendapatan daerah semakin kelihatan nyata setelah

di tandatanganinya Undang-undang Republik Indonesia Nomaor 18 Tahun

1897 tentang pajak daerah dan retribusi daerah terutama nampak dalam

konsideran yang menimbang sebaga: berikut :

1. Bahwa Negara Republix Indonesia adalah negara hukum berdasarkan
pancasia dan UUD 1945, dalam perkembangannya telah meng-
hasilkan pembangunan yang yang pesat dalam kehidupan nasional
vang pery diamutkan dengan dukungan pemerintah dan selurub
potenst masyarakat, karena fu menempatkan perpajakan sebagai
soiah satu penvujudan kewajiban kenegaraan yang merupakan sarana
peran sera dalam pembiayaan negara dan pembangunan nasional

2. Bahwa pajak daerah dan retnbusi daerah merupakan sumber
pendapatan daerah yang penting guna membiayai penyelenggaraan
pemenntah daerah dan pembangunan daerabh unfuk memantapkan
otonomi daeran yang nyata, dinamis, serasi dan bertanggung jawab
dengan ttik berat pada daerah tingkat ||

3. Bahwa UU MNo. 11 Drt Tahun 1957 tentang Peraturan Umum Pajak
Daerah dan UU No. 12 Dt Tahun 1957 tentang Peraturan Umum
retribusi Daerah serta Peraturann Perundang-undnagan di bidang
perpajakan daerah dan retnbusi dasrah yang lama sudah tidak sesuai
lagi dengan perkembangan daerah dan retribusi daerah yang
mengarah pada sistem yang sederhana, adil, efektif dan efisien yang
dapat mengarahkan peran serta masyarakat dalam pembangunan
daerah (Lembaran Negara No. 41 Tahun 1997),

Dinas Pendapatan Daerah Tingkat | jawa Timur sebagai bagian dari
dinas pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah sesuai dengan isi
UU Republik Indonesia No. 18 Tahun 1997 diatas. Kedudukannya menjadi
sangat strategis bagi Pembangunan Daerah Tingkat | Jawa Timur
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terutama dalam rangka keberlangsungan pembangunan di Jawa Timur
Tugas-ugas yang diembannya sebagal benkut :
1. Berusaha meningkatkan PAD melalui pajak daerah dan retnbusi
daerah
2. Meningkalkan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat
sesual dengan sistemn perpajakan daerah dan retnbusi daerah yang
sedernana, adil, efektf dan efisien yang dapat menggerahkan peran
sers masyarakat dalam pembiayaan pembangunan daerah.
Mermngkatkan produktivitas dalam pelaksanaan tugas pemungut
pendapatan daerah
Seinng dengan penelapan target perolehan pendpastan daerah
yang saialu meningkat sera pelayanan kepada wajb pajak yang selalu
diharapkan makin baik, maka beban kerja yang ditanggung oleh pegawai
Dipenda semakin berat Tugas yang begilu berat lersebut tidsk dipikul
sendin oleh Dinas Pendapsatan Daeran Tingkat | Jawa Timur melainkan
dicantu oleh Cabang Dinas Pendspatan yang berada pada Daerah
Tingkat |l Untuk Daerah Jember terdin dari 2 Cabang Dinas Pendapatan
Daerah yaitu |
a Cabang Dinas Pendapatan Daerah Tingkat | Jawa Timur di Jember
Barat
b. Cabang Dinas Pendapatan Daerah Tingkat | Jawa Timur di Jember
Timur
Berbagal kendala dalam upaya uniuk mengumpulkan berbagai
sumber penerimaan PAD Tingkat | yang selalu berada diatas target tentu
menjadi beban tersendiri bagi aparat Cabang Dipenda Tingkal | Jawa
Timur di Jember, Agar beban berat tersebut tidak mempengaruhi target
penerrmahn yang ditetapkan, maka diperlukan upaya-upaya dalam
memberikan motivasl secara terus menerus agar semangat kerja mereka
dapat dipelihara sehingga pencapaian realisasi penerimaan PAD selalu
sesual dengan larget yang ditetapkan. Sehubungan dengan hal tersebut,
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isu mengenai kepuasan kena menjad| tema sentral yang perlu mendapat
parhatian,

Penslitian yang dilakukan oleh Nusyirwan dan Sanusi (1989:85) di
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada mengungkapkan bahwa
beban kera yang berat yang dialami oleh dosen Fakultas Kedokteran
UGM berpengarun terhadap kepuasan kena. Kepuasan kena yang positif
sebaliknya ditenlukan oleh sejauhmana pemimpin organisasi dimana
pegawal bekerja mampu menciptazan klim organisas: yang kondusif, Hal
ini senada dengan Litein dan Strangor (daiam Nusyirwan dan Sanusi
1885.95) bahwa terbentuknya khim organisas dipengaruhi oleh motivas
dan perilakuy orang-orang kunci yang ada di dalam organisasi yailu
pemimpin. Sedangkan kepuasan kerja anggota organisasi berhubungan
langsung dengan sikap yang menyenangkan dan pimpinan. Secara lebih
jelas, Purmomosidhl  (1990:3) mengaakan bahwa kepemimpinan
manaenal memamnsan pergnan penting dalam  menciplakan  Ikhm
organisas:. kinerja, dan kepuzssan kena

Kepuasan kerna menurut Gibson et al, (18586:89) merupakan bagian
dan proses motivasi. Pegawai dapat merasa puas atau ftidak, senantiass
dihubungkan dengan kinena dan hasil kera merska, serta imbalan dan
hukuman yvang telah mereka tenma. Oleh karena itu, tingkat kepuasan
kerja di dalam organisasi biasanya dapatl ditunjukkan dengan hasil-hasil
seperti sikap para pegawai, pergantian pegawai, kemangkiran atau
absensi, keterlambatan dan keluhan-keluhan yang biasa lerjadi disuatu
organisas

Berpijak dari kondisi inilah panelitian ini mengambil judul Pengaruh
Perilaku Pemimpin, Iklim Organisasi, dan Kinerja Terhadap Kepuasan
Kerja Pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Propinsi Daerah Tingkat
| Jawa Timur Cabang Jember.
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1.2 Rumusan Masalah .

Perumusan masalah yang dapat ditarik adalah sebagai berikut |

1. Apakah vanabel penlaku pemimpin berpengaruh terhadap tingkat iklim

organisasi 7

<. Apakah vanabel perilaku pemimpin dan fingkat klim organsiasi

barpengaruh terhadap tingkat kinerja kelompok 7

3. Apakah vanabel perilaku pemimpin, tngkat iklim organisasi dan tingkat

kinerja kelompok berpengaruh terhadap wvariabel tingkat kepuasan

Herng

[a]
=

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penalitian

1.3 .1. Tujuan Penelitian

5|

1.3.2.

Untuk mengetahul seberapa besar pengaruh variabel perilaku
pemimpin terhadap variabat lickat klim grganisasi.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh vanabel penlaku
pemimpin dan tingkat iklim organisasi terhadap variabel tingkat
kinerna kelompok.

Untuk mengelahul seberapa besar pengarub variabel penlaku
pemimpin,  tingkat iklim organisasi terhadap wariabel tingkat
Repuasan kerja

Untuk mengkaji pengaruh langsung perlaku pemimpin terhadap
tingkatl iklim orgamisasi, tingkat kinerja kelompok dan tingkat
kepuasan kerna.

Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informatif

kepada pemimpin-pemimpin Dispenda Propinsi Jawa Timur Cabang

jember dalam meningkatkan kinerja kelompok dan tingkat kepuasan kerja

xaryawan. Di samping itu, penelitian ini diharapkan juga memberikan

sumbangan terhadap pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama

yang mengkaji teor-teon kepemimpinan
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1Landasan Teori
211 Perilaku Pemimpin

Mungkin belum pernah ada sebuah masyarajkal, negara, atau
organisasi yang tdak memiliki seorang pemimpin (leader), jikalau mamang
ada, niscaya masyarakal, negara alau organisasi tersebut tidak akan
bertahan lama Pentingnya kepemimpinan dalam memandu masalah-
masalah manusia telah diskui sejak permulaan abad terulis (Loche,

§ 504 1

1571
Demikian pantingnya peranan pemimpin mendorong para penelhti
untuk mengka) apaxah "mahliuk” yang dinamakan pemimpin. AkDatnya
muncullah beragam defimsi kepemimpinan menurut  perspekif yang
beragam pula. Namun demikian ada benang merah yang dapat ditarik darn
beragamnya definisi kepemimpinan yang ada yaitu pemimpin berbeda
dengan pengikutnya karena (a memiliki kwalitas kemampuan uniuk
mempengaruhi pengikutnya guna berbuat seperti apa yang dikehendaki-
Mys

Kepemimpinan didefinisikan secara umum sebagai kemampuan
untuk mempengarubi sebuah kelompok kearah tercapainya tujuan
(Robbins, 1996.39). Sumber pengaruh ini bisa formal, seperti misalnya
yang disediakan ocleh kepemilhan penngkat manajenal dalam suatu
organisasi, Karena posizl manajemen muncul bersama suatu tingkat
wewenang yang ditlunjuk secara formal, sesecrang dapal menjalankan
suaty peran kepamimpinan semata-mata karena kedudukannya dalam
organisasi itu. Dilain pihak ada juga seseorang yang dengan kecakapan-
nya dalam bidang terentu diangkat menjadi pemimpin. Namun yang perlu

dicatat agar dapat mengarahkan pengikutnya dalam mencapal tujuan
bersama.
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Dan penjelasan definisi tentang kepemimpinan sebenarnya dapat
ditanik implikasi, yadu (1) bahwa kepemimpinan meliput penggunaan
pengaruh dan bahwa semua hubungan dapat melibatkan kepemimpinan;
(2) kepemimpinan mencakup pentingnya proses komunikasi. Kejelasan
dan keakuratan dan komurikasi mempengaruhi perilaku dan kinerja
pengikutnya, dan (3) kepemimpinan memfokuskan pada pencapaian
tujuan. Pemimpin yang efektif harus berhubungan dengan tujuan-tujuan
ndividu, kelompok dan organisas:. Keefektifan pemimpin khususnya
dipandang menurut derajal pencapaian satu atau kombinasi dan tujuan
indiwvidy mungkin memandang pamimpin yang efeklif atau tidak efektd
menurut kepuasan yang mereka terima dan tofal pengalamannya. Dan
dalam kenyataannya, pensrimaan panntah atau permintazan psmimpin
sangat bertumpu pada harapan-harapan pengikut sehingga respon yang
menyanangkan akan mengarankan pada hasil-hasil yang menank (Gibson
et al, 1986.263-264)

Senada dengan yang dikatakan Robbins mauvpun Gibsen et al
Davis {1977:111) juga menagaskan bahwa tanggung jawab dan SE0rang
pemimpin adalah untuk mendorong kelompok kearah pencapaian tujuan-
tuuan yang bermanfaal Anggota-anggota kelompok perdu merasakan
bahwa mereka memiliki sesuatu yang bermanfaat yang harus dilakukan
dan sesuatu yang dapat dilakukan dengan sumber-sumber daya dan
kepemimpinan yang tersedia.

Penelitian tentang kepemimpinan telah memfokuskan pada dua
gaya atau pendekatan yang berbeda tentang peran kepemimpinan
Pendekatan tersebut mendikotomikan antara pendekatan otoritarian dan
pendekatan dukungan Pendekatan dukungan dicirikan ocleh perilaku
demockrasi dan berorientasi karyawan, menggunakan pengawasan umum
dan memperhatikan bawahan. Disis lain, pemimpin otoritarian sangat
mengandalkan pada kekuatan jabatannya dan lebih berorientasi pada
hukuman (pemishment). Mamun demikian, penelitian-penelitian lainnya

memberikan istilah yang berbeda walaupun esensinya hampir sama
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tentang peran pemimpin. Rangkaian sfudi yang dilakukan oleh Ohio State
University menggunakan istilah “struktur inisiasi” {(menunjukkan pengertian
otoritaria) dan “konsiderasi’ (menunjukkan pengertian supportive)
Sementara rangkaian studi lainnya yang dilakukan oleh University of
Michigan menggunakan istilah “Onentasi produksi dan orientasi karyawan'
{Hall, 1987:155)

Umumnya, justru pendekatan dukungan dalam kepemimping
dirasakan efekhf daripada pendekatan otontaria. Dalam penelitiannya
dibedang kepemimpinan, Filley dan House (dalam Hall, 1887:155)
menemukan bahwa kepsmimpinan dukungan atau suppornive, yang
dibaedkan dengan kepemimpinan otoritania secara kaonsisten berhubungan
dengan beberapa indikator kepuasan dan produktivitas bawahan yang
meliputi
1. Terdapat sedikit stres didalam kelompok dan lebih banyak kerjasama
2. Tingkat furnover (pergantian) dan keluhan pegawai yang rendah
3. Pemimpin sendiri dipandang lebih banyak dingmnkan.

4 Produktivitas seningnya lebih besar

' Untuk mendapatkan penjelasan tentang apa yang membuat
pemimpin efektif menuret Robbins (1996:39-40) sebenarnya ada empat
pendekatan yang perlu diperhatikan. Pertama, berusaha mencar ciri
kepribadian yang universal yang sampai sesuatu deragjat yang lebih tingg
dimiliki oleh pemimpin ketimbang bukan permimpin. Kedua, mencoba
menjelaskan kepemimpinan dalam perlaku seorang yang terdibat
didalamnya. Kedua pendekatan ini telah dicap sebagai awal yang palsu
yang didasarkan pada konsepsi mengenai kepemimpinan yang keliru dan
disederhanakan. Ketiga, menggunakan model-model kemungkinan untuk
menjelaskan tidak memadainya teori-teori kepemimpinan saebelumnya dan
marujukkan nset Keempat, perhatian kembali keciri, tetapi dari suatu
perspektif yang berbeda. Sekarang para peneliti mencoba meng-
identifikasikan seperangkat ciri yang secara implisit menjadi acuan bila

seseorang mengidentifikasikan orang lain sebagai secrang pemimpin.
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Garis pemikiran ini mengemukakan bahwa hakikat kepemimpinan adalah
gaya (yang menonjolkan penampilan sebagai pemimpin)

Berpijak dari keempat pendekatan diatas, maka kita dapat memilah
beragam diskursus teon tentang kepemimpinan. Teori-teon kepemimpinan
yang tergolong pendekatan ciri melahirkan teori cin (fraits Theory) yang
menekankan bahwa perbedaan pemimpin dan bukan pamimpin terletak
pada kepribadian sosial, fisik, atau intelektual. Muncullah ishlah-istilah
kharismatik, antusiastk, dan pemberani

Teorn-tean kepemimpinan yvang termasuk pendekatan perilaku
mengemukakan bahwa penlakuspesifik membedakan pemimpin dar
bukan pamimpin. Studi-studi yang berkaitan dengan teon kemimpinan
perlaku telah dilakukan ofeh (1) Studi universitias Ohio yang man-
dikotomikan dimensi penlaku pemimpin struktur inisiasi (initaiing structug)
dan konsiderasi {consideration), (2) Telah Universitas Michigan juga
membedskan perlaku pemimpin dalam dua dimensi yaitu perilaku
pamimpin beronentasi karvawan (menekankan hubungan pribadi) dan
perilaky pamimpin yang bercrientasi produksi (menekankan aspek teknis
atau tugas darl pekenaan); (3) Kisi Manajerial membernkan penggambaran
grafik dan pandangan dua dimensi terhadap gaya kepemimpin yang
dikembangkan oleh Blake dan Mounton. Mereka mengemukakan Kisi
Manajenal berdasarkan gaya ‘kepribadian terhadap orang” dan
“kepedulian terhadap produksi® yang pada hakikatnya mewakili dimensi
konsiderasi dan struktur inisiasi awal dan Ohio atau dimensi berorientasi
karyawan dan beronentasi produksi dari Michigan, dan (4) Studi

Skandinavia yang mengemukakan premis dasar bahwa alam suatu dunia
yang berubah, pemimpin yang efekiif akan menampakkan perilaku yang
berorientasi pengembangan, yaitu pemimpin  yang menghargai
eksperimentasi, mengusahakan gagasan baru, dan menimbulkan serta
melaksanakan perubahan (Robbins, 1996:42-44).

Menurut Purnomosidhi  (1990:15), kepemimpinan merupakan
variabe! yang harus dipertimbangkan karena dianggap mempunyai
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pengaruh terhadap kepuasan kerja. Kepemimpinan sebagai kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain supaya berbuat mempunyai peranan
yang besar dalam kehidupan organisasi. Dengan demikian, keberhasilan
sgorang pemimpin ternyata tergantung pada perilaku pemimpin. Oleh
karena itu, kepemimpinan yang menggunakan perilaku menghargai,
membangun kerjasama, mendorong semangal kera, dan menclong
bawahan untuk mencapai fujuan, maka akan dapat mempengaruhi kinerja
dan meningkatkan kepuasan kerja bawahan.

Dalam konteks organisasi administrasi, Purnomasidhi {(1890:15)
mengatakan kepemimpinan manaenal menunjukkan perilaku kepemimpl-
nan yang berkenaan dangan pola memimpin yang dipraktekkan oleb

S8Orang pemimpin organisasi adminisirasi

2.1.2 Iklim Organisasi

Organisasi, sebagaimana halnya sidik jan, merupakan sesuatu
yang umik. Tiap-iap organisasi mempunyal budaya. tradisi, dan metode
tindakannya sendin. Secara keseluruhan, ketiga aspek tersebut merupa-
kan iklim untuk anggots-anggotanya (Dawvis, 1877.91). Dengan demikian,
iklim organsias mencerminkan budaya, tradis:, dan metode lindakan yang
dianut oleh sebuah organsiasi

Karena kepemilikannya, beberapa organsiasi bisa terlihat sibuk dan
efisien. Lainnya justru terkesan santali, Sebagian lainnya cukup
manusiawi, tetapi sebagian lainnya justru terlihat kaku dan dingin. Sebuah
organsias cenderung untuk menank dan memelihara orang-orang yang
sesual dengan iklimnya, sehingga pola-polanya dilestarikan seperti halnya
orang-orarng yang bergerak ke ilkim laut, ikhm gunung, atau ikim padang
pasir. Mereka juga tentunya akan memilih sebuah -iiim organisasi:
Sebagail contoh departemen pemerintahan tertentu mungkin manajamasan-

nya menekankan kontrol yang sangat sentralishs dan  membuat
keputusan-keputusan yang ‘“ekstra” hati-hati. Tentunya organisasi
semacam ini akan mengalami kesultan ketika ingin menank dan
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menjaring lulusan-lulusan sarjana perguruan tinggl yang suka akan
tantangan. Dengan kata lain, orang-orang dengan l|atar belakang
semacam itu tidak cocok dengan pola-pola kehidupan atau  iklim
organisasinya

lklim organisasi jugas menggambarkan sistem sosial dan sebuah
kelompok kena. Dengan demikian, iklim organsiast merupakan sebuah
konsep sistem. Menurut Hersey dan Blanchard (18682.7), kita harus
menyadari bahwa organs:asi-organisasi tempat para manager menjalan-
kan tugasnya merupakan sistem sosial yang terdin gar sub-subDsistem
yang saling berkaitan Sub-subsistemn tersebut terdin dan subsistem
manusia sosal, subsistern admenistrasiystruktur, subsistem  informasiy

pengambilan keputuan, dan subsistem ekonomi dan texnolog

Subsistem
fdminisirasi

bt g 06 R 1

TUJUAN

Subsisiam
InfarmasiFergam
bilar Keputlisan

Subsiztem
Maznusiail
Saosial

Lingkungan Eksternal

Gambar 2.1; Sub-Subsistem organisasi yang saling berkaitan
Sumber : Hersey dan Bianchard, 1982.5

Yang perlu diperhatikan dalam pendekatan sistem ini adalah
adanya suatu pemahaman yang jelas bahwa perubahan yang terjadi
dalam sebuah subsistem mempengaruhi perubahan pada bagian lainnya.
Oleh karena ilu, suatu organiasi tidak boleh terlalu menekankan
pentingnya salah satu subsistem dengan mengorbankan subsistem
lainnya. Dan pada saat yang sama, manajeman organisasi internal tidak
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boleh mengabaikan kebutuhan dan tekanan dan lingkungan eksternal.
Lingkungan eksternal meliputi | disain pekeraan dan aplikasi teknolog,
kultur organisas: dan praktek-prakiek manajerial, dan karaktenstik
personal anggola Sedangkan lingkungan eksternal meliput lingkungan
sosial dan ekonomi dimana organisasi berada. Paduan lingkungan
eksternal dan hngkungan internal fersebul akan mempengaruhi beragam
aktivitas, sikap, norma dan pelaksanaan peran yang akhimya mem-
pengaruhi produktivitas, kepuasan, dan perumbunan organisasi (Suak,
1980 130)

[hazin pekargan Haalbur Segarusas Lingkungan raraktantik
" | dan apdiias dan praktak-2 sosial dan persanal angoola
tekrotogl manadjenal ekanioami Haloimpal
[
[ T v
| Sisten yang dikehandak | Sisten persocnal .l
(peran =T sikpn kabuiuhan, asums

persaps, karakienslik

|
| e e | Mila-rulal pesarcayaan, |
| infarawsi Santiman

Sisbem vang munculk

Akhivilas —t

¥

| fr 1 ]I\
J .l'l Marma-nanma '|I
| L Y "

| Imterakss Santamen

Konsakuensi

Produktivitas  Hepuasan  Pertumbuhan

\‘- Kafektitifan "

Gambar 2.2. [klim Organisasi Sebagai Sistem Sosial
Sumber | Sujak, 1890:130
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Ada beberapa ukuran yang telah dikembangkan para peneliti
tentang iklim organisasi. Meyer (dalam Mc Faran, 1974:490) dan Litwin
dan Stringer {dalam Daws, 1977:92) mengukur beberapa dimensi dari
iklim organisasi yang mehputi ; struktur, tanggung jawab, resiko, standar,
imbalan, dukungan, konflik. kehangatan, dan wentitas. Dari  hasil
penelitian mereka disimpulkan bahwa pendekatan-pendekatan mana-
jemen yang berbeda akan menciptzkan iklim organisasi yang berbeda
pula. Di samping tu, iklim organisasi juga akan mempengaruhi motivasi,
kiner@a dan kepuasan kerja

Hubungan antara ikhm organisasi. kinerja dan Kepuasan kera |uga
didukung oleh studi lainnya. Lyon dan Ivancevich (dalam Mec Farlan,
1974 490) menemukan bahwa dimens akhir yang berbeda dalam rumah
sakit mempengaruhi kepuasan kera dan perawat administrasi, dan bahwa
pengaruh dari iklim termadap kepuasan kerja bervariasi dengan dimensi
iklim dan tipe kepuasan Sedangkan Kaczka dan Kirk (dalam Mec Farlan,
1974:491), vang menggunakan metode simulasi komputer, menemukan
bahwa kinerja dari perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh ikhim
manajenal, tetapr  bahwa iklim manajernal yang baronentas: karyawan
tidak selalu menghasilkan tngkat kinerja yang lebih tinggl. Dengan
demikian, kailan anfara kinera, kepuasan kerja dan ikiim organisasi
sangat erat hubungannya.

213 Kinerja

Menurut Seymour {dalam Swasto, 1996:30), kinerja merupakan
findakan-tindakan atau pelaksanaan yang dapat diukur. Sedangkan
Stoner (1986:47) mendefinisikan kinerja sebagai kuantitas dan kualitas
pekerjaan yang dihasilkan oleh individu, kelompok atau organisasi.

Dalam perspektf model harapan, kinerja merupakan fungsi dan
kemampuan dan motivasi (Gibson et al, 1985:156). Motivasi adalah
kemauan unfuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan,
keinginan, dorongan atau impuls (Hersey dan Blanchard, 1986:16).
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Dengan adanya motivasi maka pegawal memiliki kekuatan pendorong
untuk bekera. Seorang pegawal bisa memiliki kinerja yang bak jka
pelaksanaan kineranya didukung oleh kemampuan yang cukup, Namun
demikian, kemampuan saa tdak lengkap. Disinllah peran motivasi
sebagai faktor pembeda antara pegawai yang satu dengan yvang lainnya.
Qleh karenanya, walaupun seorang pegawa memiliki kemampuan yang
cukup untuk melaksanakan tugas dan pekeriaannya, tetapi apabila tidak
ditunjang aleh motivasi yang kuat maka kinerjanya tigak optimal.
Menurut Mitchell dan Larson (19288:156), kinerna menunjukkan
hasil-hasil penlaku yang dinilai dengan beberapa kntena atau standar
mutu. Dengan demikian ketka kita membicarakan kinarja, kita biasanya
berfikir tentang dimansi bak-buruk. Artinya, apabila penlaku sesedrang
memberikan hasil pekerjaan yang sesuai dengan standar atau kritera
yvang telah dilakukan oleh organisas:, maka kinerja yang dimiliki orang
tersebut tergolong baik. Jika sebaliknya, berarii kinerjanya buruk.
Beragamnya definisi kinerga menunjukkan konsep kinerja belum
mendapatkan kata sepakat diantara para peneliti. Namun secara umum,
menurut Mitchell dan Larson (1986:157) kinerja bisa ditunjukkan dalam
berbagai cara |
1. Kinerja bisa menunjukkan perilaku yang sama yang berlangsung
aepanjang waktu (misalnya, rata-rata pukulan)

2. Kinerja bisa menunjukkan perilaku yang berbeda yang ditunjukkan
dengan tingkat konsepiualisas: yang tingg (misalnya, kehadiran).

3. Kinerja bisa menunjukkan perolehan-perolehan (out comes) yang tidak
erat kaitannya dengan tindakan-tindakan tertentu (misalnya, penjualan)

4. Kinera bisa didefinisikan dalam istilah yang umum yang menunjukkan
sifat-sifat global danpada perilaku spesifik (misalnya ketegasan,
keramahtamahan).

5. Kinerja bisa didefinisikan sebagai hasil-hasil perilaku kelompok
daripada perilaku individual (seperti, kemenangan permainan baseball,

jumnlah inovasi yang dihasilkan oleh divisi litbang),
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Namun demikian Perilaku kerja pegawai akan muncul setelah
adanya suatu atau berbagai bentuk rangsangan yang mereka alami
sendiri-sendin sehingga dorongan atau motivasi internal dari diri sendiri
merupakan daya yang dominan dan perlu diperhatikan. Motivasi internal
ini sangat eral kaitannya dengan masalah kepuasan kerja sebab dengan
adanya kepuasan ini akan menambah adanya motivasi internal dar
pegawal (Purnomaosidhi, 1890:1)

Menurut Lopez (dalam Swasto, 1996:30). ada korelasi antara
kinerja dan kepuasan kena dengan tingkat signifikansi yang tinggi. Kinena
diukur dengan instrumen yang dikembangkan dalam studi yang tergabung
dalam beberapa ukuran kinena secara umum, yang kemudian
diterjemahkan dalam penilaian perilaku secara mendasar melputi @ {1}
kuantitas kerja. (2) kualitas kerja, (3) pengetahuan tentang pekeraan, (4]
pendapat atau pemyataan yanag disampaikan, (5) keputusan yang diambil,
i) perencanaan kerja, dan (7} daerah organisasi kerja.

Menurut Mitchell dan larson (19288:156), kinena manunjukkan hasil-
hasil parilaku yang dinilai dengan beberapa kritena atau standar mutu.
Dengan demikian pada saat kida membicarakan kinerja, kita biasanya
berfikir tentang dimensi bak-buruk. Artinya, apabila perilaku seseorang
membenkan hasil pekeraan yang sesuai dengan standar atau kntena
yang telah dibakukan oleh organisasi, maka kinerja yang orang tergoiong
baik. Jika sebaliknya, berarti kinerjanya buruk.

Datam penelitannya, Pumomaosidhi (1890:24-25) mangukur kinerja
dari beberapa seqi yaitu (1) penyusunan rencana dan koordinasi, (2)
pembuatan  keputusan untuk memecahkan masalah pekeraan, (3)
penyebaran informasi pekerjaan dalam kelompok kerja dalam menghadapi
tuntutan yang semakin meningkat, dan (5) tingkat saling kepercayaan
dalam kelompok kerja.
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2.1.4 HKepuasan Kerja .

Semua kegiatan dan tingkah laku manusia mempunya motif, dan
motif manusia itu tidak lain daripada kebutuhan manusia itu sendiri, Di
samping motif, sikap (athtude) juga merupakan penggerak-penggerak
utama dalam uraian kegiatan manusia, seperti yang dikemukakan oleh
Sherif (1956: 480) bahwa “Man Sozialzation Revealed Mainly Through His
Aitilude” alau sosialisasi daripada manusia terutama fterdin atas
pembetukan sikap pada dinnya. Sikap tersebut meliputl sikap pandangan,
sikap perasaan vang diseral olah kecenderungan untuk bertindak sesual
dengan sikap terhadap cbyek tersebut. Qleh karena itu, ada hubungan
antara sikap dan motf manusia dengan penggerak-penggerak dalam
uraian kegatan dan tungkah laku manusia

Menurut Geringan ({1978:142) melhat motif sebagal suatu
pengertian yang melingkupl semua penggerak, alasan-alasan atau
dorongan dalam difl manusia yang menyebabkan 1a berbust sesualu
Pendapat-pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan teon kebutuhan
darl Maslow yang bernaggapan, bahwa hierarki kebutuhan manusia
merupakan predikior dan desknptor dari motivas:. Teon ini didasarkan
pada dua asumsi, yakni . Pertama, kebutuhan-kebutuhan tergantung pada
apa yang telah dipunyali. Kebutuhan-kebutuhan yang belum terpuaskan
dapat mempengaruhi tingkah laku, tap kebutuhan-kebutuhan yang telah
terpuaskan fidak akan bergerak sebagai metivator. Kedua, kebutuhan-
kebutuhan disusun dalam suatu hierarki kebutuhan. Bila suatu kebutuhan
telah terpuaskan, yang lainnya tombul dan menuntut kepausan. Menurut
Maslow, kebutuhan-kebutuhan manusia digolongkan ke dalam hma
kategori kebutuhan sebagai berikut | 1) Physiological or Survival Nedds
(lapar, haus, sex, kelangsungan hidup), 2) Safely or Security Needs
(Perindungan dan pengamanan), 3) Love Needs or Social Needs (cinta,
kasih sayang, rasa memiliki), 4) Estem, Status or Ego Needs (harga dir,
dan 5) Self Actualizahon or Self Fullfillment (kemampuan atau perwujudan

din sendin) {Davis, 1972:39-45). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan
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bahwa alasan-alasan penggerak yang mendorong seseorang unfuk
bertingkah laku tidak lain adalah kebutuhan-kebutuhan manusia atau
human basic needs, yang dapat digolongkan ke dalam kebutuhan fisik
dan kebutuhan sosial.

Teori molivasi dalam hubungannya dengan kepuasna kerja,
menurut Koshler et al {1976:60) mengatakan bahwa kepausan kebutuhan
fisik dalam suatu organisasi biasanya diasosiasikan dengan uang, sebab
uang dapat membel sandang, pangan, papan, dan bila ini dihubungkan
dengan premis dasar yang dikemukakan oleh Maslow bahwa sandang
pangan, dan papan sebagal kebutuhan utama, maka dengan sendinnya
uang adalah mempakan motivator utama. Dalam kehidupan organisasi.
para karyawan dapat dmotivasi bekerja untuk sandang, pangan, dan
papan bila mereka merasa pekenaan dapal memuaskan kebutuhan-
kebutuhan tersebut Ui samping itu, uang tdak hanya dapat mamenuhi
kebutuhan fisik saja tetapl lebih dar itu juga sebagai alat pemuas
kebutuhan-kebutuhan yang iam

Berpijak dan uraian di atas. kepuasan kerja merupakan dampask
dari pelaksanaan pekergaan. Dalam konteks organisasi, karyawan
terdorong untuk bekerja adalah untuk memuaskan kabutuhan-kebutuhan-
nya. Apabila hasil kena yang ia hasilkan dibenkan imbalan yang sesuai,
maka ia akan merasa puas atas pekenaannya. Jika imbalan yang ditenima
tidak sesuai dengan beban dan hasil kerjanya, maka akan muncul ketidak-
puasan dalam diri karyawan. Karyawan yang tidak puas menunjukkan
bahwa kebutuhan-kebutuhannya belum terpenuhi. Bila kondisi ini terjadi
berlarut-larut, maka dalam dirinya akan fterjadi frusiasi, sedih dan
kekecewaan yang mendalam. Akibatnya, produktivitas kenanya akan
menurun. Adalah wajar apabila kemudian Robbins (1996:182) mengata-
kan bahwa seorang pekerja yang bahagia adalah seorang pekera yang
produktif. Dengan demikian, ada kaitan yang erat antara Kinerja dan
kepuasan kerja.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Ada beberapa ukuran yang gapat digunakan untuk mengukur

kepuasan kKerja. Menurut Davis (1977:82), ada sejumlah indikator-indikator
kepuasan kena yang tersedia dalam organisasi, yang meliputi hal-hal

sebagal bernkut | perputaran tenaga kena, produktivitas, pemborosan dan

parselisihan, catalan kualitas, kemangkiran dan kelambanan, catatan dari

konselor, kehidupan, wawancara di luar, catatan kecelakaan, catatan

kesghatan, saran-saran dan catatan pelatihan.

Ketidak puasan karyawan juga dapat dinyatakan dalam sjumlah

cara Mepurut Robbens (1996 184-185). hal tersebut meliput

1

Eksit - ketidakpussan vang diungkapkan lewat perilaku yang diarahkan
dengan meningoalkan organisasi. Hal ini mencakup pencarian suatu
posisi baru maupun meminta berhenti
Suara kebtidak puasan yang diungkapkan lewat usaha aktf dan
konstruktii untuk memperbaikl kondise
Kesetizan | kelidak puasan yang diungkapkan dengan secara pasif
menunggu membaiknya kondisi
Pengabaian : ketdak puasan yvang dinyatakan dengan membiarkan
kondisi yang memburuk.
Dalam penelitiannya tentang hubungan kepemimpinan dan kepuasan
kerja, Musyirwan dan Sanusi (1989:93) maupun Pumomosidhi
{1990:25) menggunakan sejumiah indikator untuk mengoperaswonalkan
konsep Kepuasan kerja yang meliputi sebagai berikut :
a. rasa aman bekerja dalam kalompok
b. kepuasan terhadap atasan
¢. kepuasan terhadap pekerjaan
d. kepuasan atas gaji yang ditenma, dibandingkan dengan keahlian
dan usaha yang dimiliki dalam melaksanakan pekerjaan,
kepuasan atas kemajuan yang dicpaal sekarang

i@

f. kepuasan atas kesempatan untuk maju dalam organisasi di masa
yang akan datang.
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Z.2Hasil Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian dibidang psikologi menunjukkan bahwa semakin
tingg tingkat pendidikan sesegrang semakin kurang puas terhadap
pekerjaannya Pendidikan cenderung mempengaruhi seseorang terutama
dalam kKetidakpuasannya terhadap tugas-tugas rufin dalam suatu
pekerjgan (Andayani, 1983.28).

Suaty survey yvang dilakukan oleh Universias Michigan selama
empat tahun mengenal kekaryaan di Amenka memperiihatkan suatu tanda
penurunan kepuasan kena dalam keseluruhan pekerjaan yang telah
menjurmung tngos pekenaan mereka. Yang paling penting., hampir
separtga pekena dalam wakiu survey merasa bahwa keahlian mereka
tidak terpakai secara bak dalam kewajban kerna yang ada (Luthans
1981:119),

Peneltian yang dlakukan Soebijantoro (1987:35) mengenai
hubungan antara iklim organisasi dengan lekanan pekernaan

Dilain pithak karena organisasi didukung olen anggota organissi,
maka efektivitas organsiasi dapal diketahui dan peranan anggota-
anggotanya. Oleh Karena u perlu digjukan pertanyaan-pertanyaan
kepada mereka yang meliputt persepsi mereka terhadap kepemimpinan,
iklim organsiasi, dan kepuasan kena dalam usaha organisasi mencapai
tujuannya. Kemampuan organisasi mencapai tujuannya adalah tergantung
pada ikliim organisasi yang diciptakan, Dengan demikian, pemimpin
dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mengelola motivas: atau
kebutuhan karyawan.

Penelitian yang diajukan oleh Gunardi (1986:56) pada pimpinan
pertama di RSUP Dr Sardjito dan RS. Panti Rapih menyimpulkan bahwa :
(&) tidak ditemukan hubungan yang erat antara faktor-faktor intelejensia,
tingkat pendidikan, dan masa kerja pemimpin dengan efektifitas pemimpin,
(b) ada perbedaan efektifitas kepemimpinan antara lembaga yang
mempunyai iklim organisasi: yang berbeda Semakin baik ikhm organisasi
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yang terbentuk dalam perusahaan, maka semakin efektif pula
kepemimpinan dalam lembaga itu.

Menurut hasil penelitian Davis (1894.78) di Amernka Serikat dan
1% sampa 91% responden yang menyatakan kepuasan lerhadap
pekenaannya dan hanya 9% sampai 19% yang menyatakan tidak puas.
Hasil penelitian Ancok dan Faturrochman (dalam Nusyirwan dan Sanusi,
1989968} di Kabupaten Bandung dan Kabupaten Semarang dengan
responden pelani, pegawai neger, pegawal pabrk, dan pedagang
memberikan hasil bahwa ada korelasi yang positii antara motivas
berprestasi yang dimiliki seseorang maka semakin puas orang tersebut
dangan pekenzanya, Diemukan juga babwa makin bnggl motivasi
berpresiasi maka makin besar penghasilannya

Penelitian yang dilakukan oleh Nusyinwan dan Sanusi (1289:96)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang eral antara kepemimpinan
dengan klim organisas Ditemukan juga adanya hubungan yang erat
antara kepemimpinan dengan kepuasan kera

Peneliian terbaru lentang faktor-fakior yang mempengaruhi
kepausan kerfa dilakukan oleh Pumomosidhi (1990:29) dengan
mengambil sampel tenaga edukatif dan tenaga administratif di lingkungan
Universitas Brawijaya malang. Menurutnya, ikiim organisasi berfungsi
sebagal faktor pengukur dalam proses belajar mengajar bagi perilaku
keria dan kepuasan kerja. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang
positif antara ikim organisasi terhadap kinerja dan kepuasan kerja.
Semakin sesuan dan menyehatkan suatu iklim organisasi akan semakin
tinggi tingkat kinerja dan kepuasan kera pegawainya. Disaming itu
ditemukan pula hubungan yang erat anlara pola kepemimpinan
managenal dengan kepausan kerja dimana perilaku pemimpin sangat
memainkan peranan penting dalam memberikan motivasi kerja pegawali
dan iklim organisasi.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1Kerangka Konseptual

Penelitan ini melandaskan danpada pemikiran hﬂnsg_ntual bahwa
kepuasan kena merupakan pemenuhan yang diperoleh dan pengalaman
melakukan berbgal macam pekerjazn dikaitkan dengan ganjaran yang
diperaleh. Dengan demikian, kepuasan kerja merupakan konsekuensi dan
imbalan atau hukuman yang dikaitkan dengan kinerja yang berhasi
dicapal. Kepuasan kerja akan terpelinara jika iklim organisasi membernkan
peluang kepada pegawar untuk mencapai kinerja yang optimal Uniuk
membangun iklim organisas: yang kondusif maka peranan orang-orang
kunci atau pemimpin memegang peranan yang penting.

Dengan memanfaatkan pemikiran dan hasil-hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nusyirwan dan Sanusi (1989:87-83) dan Purnomosidhi
(1980:8). dibangun sebuah model kajan bahwa kepuasan kena merupa-
kan hasil jalin menjalin antara kinerja, iklim organisasi, dan kepemimpinan
manajenal  Kinerja itu sendin dipengaruhi olgh khm organisasi dan
perilaku pemimpin. Sedangkan iklim organisasi ditentukan oleh perilaku

pEmimpin
Kinerja
Penlaku > Kepuasan
pemimpin kena
Iklim
organisasi

Gambar 3.1 : Mode! kajian Kepuasan Kena
Sumber : Nursyirwan dan Sanusi (1989:87-93) dan Purnomosidhi {1290.8)

21
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Kepuasan Kerja

Secara konseptual, kepuasan kerja didefinisikan sebagal suatu sikap
umum seorang individu terhadap pekenaanya. Konsep kepuasan kerja
diukur dalam varnabel tingkat kepuasan kerja.

Kinera

Secara konseplual, kinenga ddefinisikan sebagal kegiatan atau usaha
yang layak yang dilakukan oleh kelompok dalam rangka menyelesal-
kan pekergaannya. Konsep kinerja diskur daiam vanabel tingkat kinerja
Iklim Organisas

lkhm-orgamsas) ddefimsikan sebagal kondis organisasi yang tercipta
sebagal akibal interaks antar anggQola organisasi yang meambentux
nilai kebiakan dan pelaksanaan bag kepentingan kelompok kera
Konsap klim organisas: divkur dalam vanabel tingkat iklim organisasi
Perilaku Pemimpin

Penlaku pemimpin didefinisikan sebagal penlaku kepamimpinan yang
berrengan dengan pola memimpin yang diprakiekkan oleh seorang
pemimpin arganisasi administrasi, Perilaku pemimpin dioperasionalkan

sebagal penlaku memimpin bawahan

J.2Hipotesa

Untuk menjawab masalah an mencapai tujuan penelitian yang lelah

dirumuskan maka disusuniah model hipotesis sebagai benkut ;

1

Ada pengaruh wvanabel perilaku pemimpin terhadap tingkat iklim
organisas

Ada pengaruh variabel perilaku pemimpin dan tingkat iklim organisasi
terhadap tingkat kinena kelompok.

Ada pengaruh variabel perilaku pemimpin, tingkat iklim organisasi dan

tingkat kinerja kelompok terhadap tingkat kepuasan kena.
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—"
kelompok
Perilaku 4 Tingkat kepuasan
pemimpin kera
Tingkat ikhm T
> organisasi - '

Gambar 3.2 | Mode! Hipotesa Analisis Jalur
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian
4.1.1. Desain Penelitian

Agar tujuan peneliban dan hipotesis yang diajukan dapat diuj
sebagaimana mestinya, maka penelitian ini menggunakan tipe penelitian
penjelasan (explanafory research). dengan metode survey, Menurut
Singarimbun {Singanmbun dan Effendi, 1989:3). Melode survey yailu
upaya menetapkan insidens: distnbusi dan interelasi antara vanabel
sosiologis dan psikologis, sampel diambil dan satu populasi dengan
menggunakan kuesioner sebagal alat pengumpul data yang pokok, dan

pada umumnya unit anahsisnya indiwvidu

4.1.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh staf pegawai pada Kantor
Dinas Pendapatan Dasrah Propinsi Dati | Jawa Timur Cabang Jember
yang berjumlah 65 Penentuan daerah penelitian dilakukan secara
purposive (senagja) dengan pertimbangan pengenalan penelitl dengan
kondisi daerah penelitian, Sementara itu, sampelnya ditarik dengan
metode proportional sampling (sampel imbangan) yaitu pengambilan
sampel dari setiap wilayah dengan banvaknya subyek dalam masing-
masing wilayah, Cleh kKarena itu untuk memperoleh sampel yvang
representatif, pengambilan subyek dari seliap sfrata atau wilayah
ditentukan sebanding atau seimbang dengan banyaknya subyek dalam
masing-masing strata atau  wilayah (Ankunto, 1892:112). Agar
pengambilan sampel representatif maka sampel diambil sebesar 50% dari
jumiah anggota populasi pada masing-masing wilayah Sampel tersebut
melipufi personil dan tata usaha, pusat tata usaha, perencanaan rencana
penernimaan dan deliansi, penagihan, tata usaha piutang pajak, retribusi,
unit pelaksana teknis, dan staf tugas luar,

24
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Untuk melengkapl data peneltan yang dipercleh dan kuesioner,
penelitian ini juga menggunakan data sekunder, Data sekunder diperoleh
dan tiap-iap Kantor Cabang Dipenda di Jember yang terdin dari Kantor
Cabang Jember Barat dan Kantor Cabang Jember Timur untuk
mendapatkan dala kepegawaian, realisas: larget penenmaan dan lain-lain

Data primer diperoleh dan teknik kuesioner, wawancara, dan
pengamatan langsung terhadap responden dan pimpinan  kantor,
Kuesioner sebagian besar disusun dalam bentuk pertanyaan yang tertutup
untuk memperoleh data deskriptif untuk menguji hipotesa dan model
kapan Skala indeks yang memiliki dimensi interval dengan 4 alternatif
jawaban untuk masing-masing peranyaan diaukan dalam daftar
pertanyaan skala yang digunakan adalah tingg (77-100), cukup tinggi (52-
7G), cukup rendah (0-25). Skala yang digunakan di atas merupakan skala
modifikasi dan skala Likert yaitu dengan meniadakan kategon jawaban
yang di tengah karena bisa menimbulkan kecenderungan menjawab ke
tengah (ceniral tendecy effect) (Hadi, 1990:20).

4.1.3. Instrumen Penelitian
Instrumen peneliban merupakan alat bantu di dalam penelitian,

sehingga dengan adanya alat tersebul data yang diperlukan di dalam
penelitian dapat dikumpulkan untuk selanjutnya data tersebut akan
dianalisis lebah lanjut sesuai dengan tujuan penslitian.
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah :
a. Pedoman wawancara

Berisi daftar pertanyaan mengenai obyek yang ditelit:.
b. Pedoman Observasi

Dalam pedoman observasi ini peneliti mengadaksi: pengamatan

langsung terhadap cbyek yang diteliti,
c. Pedoman Dokumentasi

Memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya.
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4.1.4. ldentifikasi dan Operasionalisasi Variabel

Dalam peneliian ini, untuk menguji hipotesa penelitian digunakan
analisis jalur. Adapun variabel-vaniabel penelitian yang digunakan adalah
sabagal berikut :

Xy . Perilaku pemimpin

Xz  : Tingkat iklim organisasi
X . Tingkat kinerja kelompok
X4 Tingkat kepuasan kerja

Untuk mengukur vanabel-vanabel peneiian, maka dirumuskan
indikator-indikator pengukuran benkut butir-butr peranyaanya sebagai
bertkut
a. Penlaku Permimpin
Perilaku permimpin adalah penlaku kepemimpinan yang berkenaan
dengan pola memmpin yang dipraktekkan oleh seorang pemimpin
organisasi adminisirasi terhadap bawahannya. Indikator-indikatornya
adalah @ penlaku menghagal bawahan, membangun kerja sama.
mendorong semangal kera, dan menolong mencapai  tujuan.
Pengukuran buti-butir didasarkan atas skala indeks, semakin tinggi
skala indeks yang diplih maka semakin baik penlaku pemimgpin.

b Tingkal lklim Qrganisasi
Tingkat klim organisasi adalah sualu suasana organisasi yang
diciptakan oleh beberapa komponen yvang membentuk nilai kebijakan
dan pelaksanaan kepentingan kelompok kera. Indikator-indikatornya
meliputi : praktek pengambilan keputusan, arus komunikasi, kondisi
yang mendorong, penghargaan terhadap sumberdaya manusia, dan
penyediaan teknologi. Pengukuran butir-butir didasarkan atas skala
indeks, semakin tinggi skala indeks yang dipilih maka semakin tinggl
(mendukung) tingkat iklim organisasi.

¢ Tingkat Kinerja Kelompok
Tingkat kinerja kelompok adalah kegiatan atau usaha yang layak
dilakukan oleh pegawai dalam rangka menyelesaikan pekenaannya
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secara kelompok. [Indikator-indikatornya adalah perencanaan dan
koordinasi pekenaan, pengambilan kepulusan untuk memecahkan
persoalan, pengetahuan pekerjigan. kebutuhan akan informasi
pekeraan, kemampuan daya tanggap, dan kepercayaan terhadap
rekan sekerna. Pengukuran butir-butir didasarkan atas skala indeks:
samakin inggi skala ndeks yang dipilinh maka semakin tinggl tingkat
Kinera kelompok
d. Tlingkat Kepuasan Kera

Tingkat kepuasan kerja adalah pernyataan perasaan senang atau tidak
senang yang timbul karena adanya pengorbanan dan perolehan
diantara para pegawai dalam rangka bekerna cdalam organisas
Indikator-indikatornya melhputi | kepuasan terhadap teman sekena,
kepuasan terhadap atasan. FRepuasan temadap kesempatan untuk
maju, kepuasan ferhadap pekerjaan, kepuasan terhadap gaji dan
nsentif (jasa pungut) . kepuasan terhadap kemajuan organisasi, dan
kepuasan terhadap crganisasi atau instansi. Pengukuran-pengukuran
butir-butr didasarkan atas skala indeks, semakin tinggi skala indkes
yang dipilin maka semakin tinggi tingkat kepuasan kena.

4.1.5. Analisis Data
Untuk mengu) hipotesa penelitian digunakan teknik analisis regresi
berganda yang distandarisasi (analisis jalur) dan diolah dengan paket
pregram komuter subprogram SPSS 6.0 For Windows. Sebelum dilakukan
analisis jalur, beberapa asumsi regresi di bawah ini harus dipenuhi
a. Outlier ; Harga-harga residual destandarisasi yang lebih besar dari
harga absolut-absolut dianggap sebagai outlier. Adanya outlier meng-
akibatkan model idak dapat menjajagi secara baik untuk kasus-kasus
tertentu. Oeh karena itu, kasus-kasus pengamatan yang mengandung
outlier dikeluarkan dari analisis (SPSS for windows, 7997:295).
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b. Distribusi Normal : dalam pengujiaq distribusi normal digunakan normal
prabability plof. Dikatakan normal bila nilai-nilai Zresid observasi hdak
menyimpang secara ekstnm dan Lresid harapan.

¢ Lineantas | dalam pengujian linearitas digunakan standardized Scalter-
plot. Dikatakan linier apabila hubungan nilai prediksi dengan nilai
residual memperihatkan suatu bentuk korelast (tidak menyebar,
berada antara =3 sampal +3).

d. Heteroskedastisitas . berarti bahwa vanasi residual tidak sama untuk
semua pengamatan. Misalnya, heteroskedastisitas akan muncul dalam
bentuk residual yang semakin besar kalau pengamatan semakin besar
hateroskedastisiias bertentangan dengan salah salu asums) dasar
regresi limer, yailu vanasi residual sama untuk semua pengamatan
(homoskedastisitas). Pengujian gejala heteroskedastisitas dilakukan
dengan Spearman’s Rank Cormelations Test!. Nilai korelas) spgarman di
hitung antara nilai residual (&) dengan masing-masing variabel bebas,
Dengan hanya memandang r. = 0,16., berarti terdapat korelasi yang
lemsh antara X, dengan & sehingga dapat disimpulkan bahwa daia
tersebut bersifat homoskedastisitas. Meskipun demikian, untuk
meyakinkan kesimpulan tersebut dapat dilakukan uji t bagi rs (Awat,
1990:89). Jika nilai thwng lebih kecil dan pada nilai t kritis antara P =<
0,05 {Setyaningsih, 1996:124)

Fada hipatesa ini digunakan analisis jalur, sehingga apat dilakukan
estimasi basarmnya hubungan kausal antar sejumlah vanabel dan hierarkhi
kedudukan masing-masing variabel dalam serangkaian jalur-jalur
hubungan kausal, baik langsung maupun tidak langsung (Hasan, 1996:1).
Adapun model analisis jalur menurut model hipotesa yang telah
dirumuskan adalah sebagai berikut
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P3 ; . : P 5
2 »| Tingkatkinefa |— a P
‘V kelompok (Xa) _l
Perilaku Tingkat kepuasan
Pemimpin (X4} I Pys kerja (X4)
Tingkat iklim T
s o organisasi {Xz) = I‘;
21 42

Keterangan P = koefisien path (jalur)
Gambar 4.1 : Model Kajian Analisis Jalur

sedangkan persamaan untuk model hipotesa analisis jalur adalah
sebagal bernkut

Xz=Pa . X

Xa= Pz X+ Py X

o= Pas. Xy +Pag. Xz + Py - X

Untuk menguji taraf signifikansi dari hipotesa-hipotesa yang
dirumuskan, penelitian ini manggunakan uji F pada o = 005 alau P = <
0,06 sebagai taraf signiikans untuk melihat signifikansi pengaruh
bersama-sama dar  varabel-vanabel bebas terhadap wvanabel
tergantungnya secara signifikan (koefisien jalur) digunakan uji t pada taraf
signifikansi @ = 0,01 atau P=< 0,2.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.15impulan

Berdasarkan seluruh paparan yang disajikan pada bagian analisis

dan pembahasan maka bebrapa kesimpulan yang dapat giperoleh adalah:

a
1

Hipotesis pertama, atau Hy . dapat diterima. Arinya perilaku pemimpin
barpengaruh signifikan terhadap tingkat iklim organisasi (Beta =
0.6153, p=0,01) Studi ini mendukung sstudi yang dilakukan oleh
Nusyirwan dan Sanusi (1988) dan Purnomosidhi {1890).

Hipotesis kedua, atau Ha juga dapat ditenma. Artinya, secara
bersama-sama perilaku  pemimpin  dan tngkal iklim organisasi
signifikan berpengaruh terhadap tingkat kinera kelompok, (R® =
0,6486; p<0.01) Ditemukan pula adanya pengaruh langsung dan
perilaku pemimpin dan tingkat iklim organisasi terhadap tingkat kinerja
kelompok  [(masing-masing dengan Beta = 0,7923, p=0,01 dan Beta
0,7295; p<0,01). Dengan demikian, studi im mendukung studi yang
dilakukan oleh Pumomosidhl (1999:29) bahwa kepemimpinan
manajenal dan iklim organisasi berhubungan secara signifikan dengan
kinerja kelompok.

Hipotesis ketiga, Ha, ditenma. Artinya, secara bersaama-sama perilaku
pemimpin, tingkat ikiim organisasi, dan tingkat kinerja kelompok
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja (R® =
0,6233; p=0.01). Ditemukan pula bahwa ternyata hanya tingkatl iklim
organisasi dan tingkat kinerja kelaompok yang berpengaruh langsung
terhadap tinghal kepuasan kerja (masing-masing dengan Beta =
0,7072, p<0,01 dan Beta = 07491, p=0,01). Temuan studi ini
mendukung siudi yang dilakukan oleh Nusyirwan dan Sanusi (1989)
bahwa baik variabel kepemimpinan maupun variabel iklim organisasi
berkorelasi secara signifikan dengan kepuasan kerja (masing-masing

36
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dengan r = 06384 p=0,01 dan ¢ = 0,5849, p=0,001). Di samping iy,
studi ini juga memperkuat studi yang dilakukan oleh Purnomosidhi
(1980-43) bahwa perilaku pemimpin, iklim organisasi, dan kinerja
kelomnok berpengaruh langsung secara signifikan terhadap kepuasan
kera. Namun demikian, dalam studi ini perilaku pemimpin tidak

berpangaruh langsung terhadap kepuasan kerja.

6.2. Saran-saran
Sehubungan dengan hasil analisis dan kesimpulan yang telah
dikemukakan maks beberapa saran berikut ditekankan pada aspek teoritik
dan terapannya
1. Teoritik
Dari serangkaian pengupan, ternyata ditemukan bahwa perilaku
pamimpin tidak berpengarun langsung terhadap tingkat kepuasan
kerja. Pengaruhnya pada tingkat kepuasan kerja akan fterhhat jika
dikontrol oleh finakat kinerja kelompok. Dengan demikian, tingkat
kepuasan karja karyawan lebih dominan ditentukan oleh tingkat kinerja
kelompok vang diraih dan tngkat tingkat iklim organisasi yang
diciptakan oleh perilaku pemimpin, Walau demikian, peneliian tetap
memiliki keterbatasan dalam mengka) vanabel-vanabel yang
mempengaruhi kepuasan kerja. Oleh karena i, melalui penelitian in
disarankan agar kepuasan kerja juga dilihat dan vanabel lainnya yang
determinan seperti kena yang secara menial menantang. ganjarannya
yang kondisi kerja yang pantas dan mendukung, rekan kerja yang
saling mendukung, dan kesesuaian mendukung.
2. Hasil dari penelitian ini benmplikasi pada:
a  Perhatian pimpinan terhadap iklim organisasi
1) Dalam praktek pengambilan keputusan perlu memperhatikan
orang-orang vang menjadi sasaran keputusan tersebut dengan
cara melibatkan mereka dalam forum pengambilan keputusan.
Untuk itu diperiukan keterbukaan informasi agar si pembuat
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kepulusan dapat memanfgatkan ide atau gagasan yang
harkembang dan bawahannya.

7} Memberikan kondisi yang dapat memotivasi bawahan untuk
bekerja dengan cermat. Untuk iu, diperlukan perhatian Kepala
Cabang agar kesiapan teknologi dapat sesuai dengan kesiapan
sumbeardaya manusianya, sehingga pemeiiharaan alat dan cara
kena yang lebih baik dapat diharapkan,

3) Membina hubungan baik antara bawahan/karyawan disetiap
jenjang fungsional dengan Kepala Cabang secara lerus-
menerus agar arus komunikasi dapst berjalan seperti yang
diharapkan

Parhatian pemimpin terhadap kinena kelompok

1) Mengintensifkan evaluasi kerja terhadap masing-masing
kelompok kera untuk membenkan perbaikan dan masukan
posistii terhadap usaha pencapaian target penerimaan

2} Meningkatkan daya tanggap kelompaok kerja dalam menghadam
tuntutan layanan yang semakin meningkat melalui pendidikan
dan pelatihan yang relevan.

Perhatian pemimpin terhadap kepuasan Kerja

Perilaku pemimpin yang direpresentasikan oleh pelaku

Kepala-kepala Cabang belum memiliki pengaruh langsung secara

nyata terhadap kepuasan kena. Hal ini menumjukkan bahwa

perilaku  pemimpin  terasa sangat formal sehingga tidak
perpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Apabila kondisi ini
terus berlangsung, maka kepuasan kerna akan menurun karena

perilaku pemimpin sangat sangat kaku dan terstruktur. Agar
kepuasan kerja dapat dijaga bahkan mungkin untuk drlingkﬂthaﬁ
maka perhatian pimpinan di  masing-masing cabang dinas
terhadap kepuasan kerja akan mencakup:
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d Menyeimbangkan perilaku yang formal dengan perilaku informal,
seperti suasana keterbukaan dan akrab, sehingga dapat tercipta
kenyamanan bekerja dalam kelompok

e Pembinaan kesadaran yang lebih besarterhadap etos kena dan
kehidupan agar para karyawan memiliki tanggungjawab publik bagi
pelayanan publik yang mereka laksanakan serta membina
hubungan baik dan seimbang antara staf dengan kepala cabang.

f  Memberikan kesempatan untuk maju dalam organisasi agar dapat
maningkatkan kinera, kaner, dan profesinya di masa mendatang
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Lampiran 1
Daftar Kuessioner
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PENGARUH PERILAKU PEMIMPIN, IKLIM ORGANISASI,
DAN KINERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PADA
KANTOR DINAS PENDAPATAN DAERAH PROPINSI

DAERAH TINGKAT | JAWA TIMURK
CABANG JEMBER

DAFTAR PERTANYAAN

SEMUA JAVWABAN SAUDARA AKAN SANGAT DIRAHASIAKAN
DAN HANYA REKAPITULASI HASIL AKHIR YANG AKAN
DIPUBLIKASIKAN

Nama : . SRR s ) & v (cukup inisial)
Jenis kelamin 1. Laki-laki 2 Wanita

Usia < A R Ao Sl Tahun

Lama bekera T P e 1y

Kantor cabang Jember

Seksi/UPTD

Dari beberapa pertanyaan yang diajukan dalam daftar pertanyaan ini,
saudara diminta untuk memilih salah satu pilihan dengan cara melingkan
salah satu pilihan yang tersedia menurut kenyataan yang saudara rasakan
paling mendekati di tempat kerja saudara. Pilihan yang saudara buat fidak
dinilai benar atau salah, Terima kasih atas kerjasamanya.
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Cara menjawab kuesioner adalah dengan menyilang (X) salah satu pilihan
jawaban yang disediakan.
1. = dengan derajat asumsi penilaian sangat rendah
2 = dengan derajat asumsi penilaian rendah
3. = dengan derajat asums pemilaan cukup
4, = gengan darajat asumsi penilaian tinggi
5 = dengan derajat asumsi penilaan sangat tinggl
KLASIFIKASH
1 2 ) 4 5
Sangat rendah Rendah Cukup tinggi Sangat tinggl

DAFTAR PERTANYAAN

. PERILAKU PEMIMPIN
Saudara diminta menilal kepemimpinan kepala cabang saudara Pilihan
tidak dinilai baik atau buruk
A. Perilaku Menghargai Orang Lain
1. Tingkat keramahan tamahan dan kedekatan

atazsan? 1 2 3 4 5

Td

Tingkat perhatian pimpinan terhadap bawah-
an? i 2 3 4 9
3. Tingkat perhatian pimpinan terhadap keluh-
an? 1 2 3 4 5

B. Perilaku Membangun Kerjasama
4 Tingkat mendorong untuk bekerja sebagai

tim? 1T 2 3 4 5
5. Tingkat mendorong untuk bertukar pendapat? 1 2 3 4 ]
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C. Perilaku Mendorong Semangat Kerja

B
[

Tingkai mendorong untuk bekerna keras 7 1 2 3 4
Tingkat menuntut standar kera yang tingal 1 2 3 4

D. Perilaku Mendorong Mencapai Tujuan

=8

o

10,

A
11

14.

Tingkat menunjukkan cara memperbaik! pe-

nampilan kena 7 1 2 3 &
Tingxal pembenan bantuan penyusunan

rencana kena ? 1 2 3 4
Tingkal pembenan Qagasan-gagasan baru

ter-hadap pekerjaan 7 1 2 3 4

IKLIM ORGANISASI
Pada bagian Il ini saudara diminta untuk menilai iklim organisasi yang
saudara rasakan
Praktek Pengambilan Keputusan
Sejauhmana keputusan dibual berdasarkan
informasi yang cukup dan memadai 7 i 2 3 4
Sejavhmana keputusan dibuat pimpinan yang
memiliki informasi yang cukup dan memadai? 1 2 3 4
Sejauhmana orang yang menjadi sasaran
dimintai pendapat ? 1 2 3 4
Sejauhmana pengetahuan dan informasi ter-
sedia dan terbuka bagi pembuat keputusan ? 1 2 3 4

[ ]

th
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B.
18,

16

i

LK

19

20

L=

3

22,

23

Arus Komunikasi .
Sejauhmana bagian mendapatkan informas
dari bagian yang lain 7
Sejauhmana instansi memben informasi
kepada bagian-bagiannya ?
Sejauhmana atasan dapat menerima infor-

masi atau ide dari bagian atau bawahan ?

Kondisi Yang Mendorong
Sejauhmana penanganan perbedaan pen-
dapat?
Sejauhmana motivasi kerja pegawal ?
Seauhmana kondisl kerja, seperi leman
glal, dan perafuran kerja mendorong untuk

bekarja 7

. Penghargaan Pada SDM

Sejauhmana perhatian instansi  terhadap
kesejahteraan pegawai ?

Sejauhmana perhatian instansi terhadap per-
baikan kondis! kera 7

Sejauhmana penataan  kegatan-kegiatan
instansi dijadwalkan dengan baik 7

. Penyediaan Teknologi
24.
20,

Tingkat penyerapan teknologi instansi ?
Sejauamana teknologi dipelihara 7

Ll

(%

L

i

(3]

L

£n

[y
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. KINERJA KELOMPOK .
Pada bagian Il ini, saudara diminta untuk menilai prestasi kerja kelompok
saudara Pilihan jawaban saudara fidak dinilai baik atau buruk,
26. Sejauhmana kelompok kerja menyusun pe-
rencanasn dan koordinasi 7 1 2 3 4 5

27 Sejguhmana kelompok kera membuat ke-

putusan untuk memecahkan masalah pe- 1 2 3 4 &
kerpgan 7
28  Segjauhmana pengelahuan kelompok Kerja
tentang seluk beluk pekerjaan ¥ i 2 3 4 5
2 Sejauhmana penyebaran informasi pekerjaan
dalam kelompok kera ? 1 . 3 4 5

0. Semuhmana daya langgap kelompx Kera

datam menghadapi tuntutan yang semakin 1 2 3 4 5
menngkat?

31. Sejauhmana tingkat salng kepercayaan
dalam kelompok kerja ? 1 2 3 4 5

V. KEPUASAN KERJA

Pada bagian IV imi, saudara diminta untuk menilai kepuasan kerja yang
dirasakan saudara selama mni. Pillhan jawsaban tidak dinilai benar
salahnya,

32. Tingkat kepuasan terhadap rekan satu

kelompok kerja ? 1 2 3 4 5
33. Tingkat kepuasan terhadap pimpinan
cabang? 1 2 3 4 5

34. Tingkat kepuasan terhadap pimpinan
kelompok) urit 7 1 2 3 4 5
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Tingkat kepuasan terhadap. kesempatan
untuk maju 7

Tingkat kepuasan terhadap pekerjaan 7
Tingkat kepuasan terhadap gaji atau jasa
pungut ¥

Tingkat kepuasan terhadap kemajuan
<atanei?

Ll 15l +

Ningkat kepuasan terhadap instansi 7

Pt

[l |
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Lampiran 2
Hasil Perhitungan Uji SPSS for
Window 6.0

Lampiran 2a
Uji Korelasi Tingkat Nol (N= 69)

Lampiran 2b
Analisis Regresi Ganda terhadap
Hipotesis 1
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Lampiran 2c
Analisis Regresi Ganda terhadap
Hipotesis 2
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Lampiran 2d
Analisis Regresi Ganda terhadap
Hipotesis 3
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Lampiran 2e
Analisis Normal Probabiliti Plot
Hipotesis 1

Lampiran 2f
Analisis Normal Probabilliti Plot
Hipotesis 2
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Pengujian Distribust Mormal untuk Hipetesis | Ada pengaruh perilaku  pemimpin
A terhadap tingkat iklim orgamsasi
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LLampiran 29
Normal Probabiliti Plo

Hipotesis 3
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Pengujian Distribusi Mormal untuk Hipotesis 3 © Ada pengaruh penlalu  pemimpin:
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